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ABSTRAK 

Terdapat beberapa masalah yang dihadapi oleh pendengar ketika mereka memiliki kebebasan yang 

tinggi untuk dapat memilih musik seperti yang mereka inginkan. Oleh karena itu dibutuhkan sebuah 

sistem yang dapat merekomendasi pendengar musik menurut kategori tertentu, seperti mood. 

Aplikasi ini dibuat menggunakan mood model James Russel’s Circumplex Model yang membagi 

28 kata sifat ke dalam empat wilayah diagram dua dimensi yang dibatasi oleh dua sumbu, yaitu sumbu 

Valence dan Arousal. Dataset yang digunakan adalah dataset yang sudah disediakan oleh situs Echonest 

melalui Echonest Application Programming Interface (API) untuk mendapatkan nilai parameter-

parameter lagu yang dibutuhkan serta untuk mendapatkan nilai Valence dan Arousal pada masing-masing 

lagu. 

Dengan memanfaatkan koordinat mood yang didapatkan dari input pendengar, koordinat tersebut 

diolah menggunakan Euclidean Distance dengan koordinat mood lagu-lagu pada dataset, sehingga dapat 

dihasilkan list beberapa lagu yang memliki jarak terdekat dengan mood pendengar. 

 

Kata Kunci: musik, lagu, mood, rekomendasi, echonest, euclidean distance.  
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1. Pendahuluan 

1.1 Latar Belakang 

Terdapat beberapa masalah yang 

dihadapi oleh pendengar ketika mereka 

memiliki kebebasan yang tinggi untuk dapat 

memilih musik seperti yang mereka 

inginkan. Oleh karena itu dibutuhkan sebuah 

sistem yang dapat merekomendasi 

pendengar musik menurut kategori tertentu, 

seperti mood. 

Aplikasi ini dibuat menggunakan 

mood model James Russel’s Circumplex 

Model. Dataset yang digunakan adalah 

dataset yang sudah disediakan oleh situs 

Echonest melalui Echonest Application 

Programming Interface (API).  

Dengan memanfaatkan koordinat 

mood yang didapatkan dari input pendengar, 

koordinat tersebut diolah menggunakan 

Euclidean Distance dengan koordinat mood 

lagu-lagu pada dataset, sehingga dapat 

dihasilkan list beberapa lagu yang memliki 

jarak terdekat dengan mood pendengar. 

1.2 Pembatasan Masalah 

Agar pembahasan penelitian ini tidak 

menyimpang dari masalah yang telah 

diidentifikasi, maka diperlukan batasan-

batasan. Batasan-batasan dalam penelitian 

ini adalah:  

 

1. Aplikasi berbasis web app. 

2. Database lagu yang digunakan adalah 

500 lagu yang terdiri dari 10 genre. 

3. Masing-masing genre terdiri dari 50 

lagu. 

4. Atribut data pada lagu diambil dari 

Echonest API dan Last.fm API. 

5. Database disimpan menggunakan 

MySQL. 

6. Bahasa pemrograman yang digunakan 

adalah PHP & JavaScript dengan 

HTML, CSS, dan jQuery. 

7. Algoritma yang digunakan adalah 

Euclidean Distance. 

8. Menggunakan James Russel’s 

Circumplex Model sebagai acuan mood. 

1.3 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, 

identifikasi masalah, dan batasan masalah 

yang telah diuraikan, dapat dirumuskan 

masalah dalam penelitian ini adalah: 

Bagaimana merancang aplikasi rekomendasi 

musik pilihan lagu berdasarkan mood yang 

dirasakan atau diinginkan pengguna? 

1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

merancang sebuah aplikasi rekomendasi 

pilihan lagu berdasarkan mood yang sedang 

dirasakan atau diinginkan oleh pengguna. 
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2. Pembahasan 

2.1 Pengertian Musik 

Musik merupakan karya seni yang 

berupa bunyi dalam bentuk lagu atau 

komposisi yang mengungkapkan pikiran dan 

perasaan penciptanya melalui unsur-unsur 

musik yaitu irama, melodi, harmoni, bentuk 

dan struktur lagu (Jamalus, 1988:1) . Jadi 

musik memiliki hubungan erat dengan 

bunyi. Menurut Ronald (1985:26) “Without 

time and sound music cannot exist”, 

pernyataan tersebut menjelaskan bahwa 

tanpa bunyi dan waktu musik tidak dapat 

terwujud. Menurut Hardjana (1983:56) 

”Bunyi sebagai isi didalam musik 

menampilkan dirinya dalam bentuk ritme, 

melodi, harmoni, dan vitalis musik lainnya”. 

2.2 Pengertian Mood dan Emosi 

Dalam psikologi musik, mood dan 

emosi telah digunakan sebagai acuan untuk 

mendapatkan efek afektif dari musik, tetapi 

penggunaan emosi tampaknya lebih populer. 

Namun, dalam bidang Music Information 

Retrieval (MIR), para peneliti lebih memilih 

mood daripada emosi. Selain itu, 

kebanyakan repositori yang ada juga 

menggunakan mood dibanding emosi 

sebagai sebuah metadata untuk 

mengorganisasikan musik (Xiao Hu, 2010). 

 

 

2.3 Mood Model 

Dari sekian banyak model 

dimensional, Russell's Mood Model yang 

mengkombinasi dua dimensi, valence dan 

arousal, telah banyak diadopsi dan 

digunakan pada beberapa penelitian 

eksperimen dalam psikologi musik, dan para 

peneliti MIR telah menggunakan taksonomi 

yang hampir sama berdasarkan model ini. 

 

Gambar 2.1 James Russel’s Circumplex 

Model 

2.4 Echonest API 

Echonest API yang akan digunakan 

pada penelitian ini adalah Songs API 

Methods. Melalui API Method ini kita dapat 

mendapatkan informasi data atau atribut dari 

konten sebuah lagu seperti key (kord dasar), 

energy, tempo, mode (mayor/minor), 

acousticness, danceability, liveness, 

duration, loudness, instrumentalness, juga 

valence. Selengkapnya bisa dilihat pada 

gambar 2.2 contoh respon dari request JSON 

yang dilakukan untuk mencari data lagu 
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“Cool Kids” dari band Echosmith. Dari 

respon tersebut peneliti akan menggunakan 

atribut energy (arousal) dan valence. 

 

Gambar 2.2 Respon JSON Echonest Song 

API Method 

2.5 Euclidean Distance 

Algoritma Euclidean Distance 

merupakan salah satu algortma yang sering 

digunakan untuk menghitung jarak (Kardi, 

T., 2006). Dalam kebanyakan kasus yang 

berhubungan dengan penghitungan jarak 

maka sering merujuk pada algoritma 

euclidean. Jarak euclidean dihitung 

berdasarkan akar kuadrat dari sepasang 

benda, rumusnya adalah sebagai berikut: 

 

Keterangan: 

D(a,b) : Jarak antara a ke b 

n  : Banyaknya dimensi 

bi  : Nilai i pada objek b 

ai  : Nilai i pada objek a 

 

 

3.Implementasi 

3.1 Perhitungan Metode  

Perhitungan dalam penelitian ini 

membutuhkan nilai input koordinat mood 

pengguna yang nantinya dihitung dengan 

nilai valence (x) dan nilai energy (y) dari 

masing-masing dataset untuk diolah 

menggunakan algoritma Euclidean Distance. 

Berikut adalah beberapa tabel untuk 

simulasi yang akan dilakukan: 

Tabel 3.1 Contoh dataset lagu pada database 

No

. 

Judul 

lagu 

Artist Valen

ce (x) 

Energ

y (y) 

1 Skinny 

Love 

Bon Iver 0.10 0.25 

2 The 

Mother 

We 

Share 

CHVRCHES 0.22 0.64 

3 Go Your 

Own 

Way 

Fleetwood 

Mac 

0.81 0.80 

4 Band on 

the Run 

Wings 0.50 0.67 

5 1901 Phoenix 0.70 0.79 

6 Yesterda

y 

The Beatles 0.38 0.11 

7 Youth Daughter 0.36 0.32 

8 Young 

Blood 

TNAF 0.49 0.88 

9 Angels The XX 0.36 0.19 

10 Afterlife Arcade Fire 0.71 0.87 

 

Tabel 3.2 Koordinat input user yang 

didapatkan 

X Y 

0.8 0.6 

 

Setelah user menentukan mood yang 

dirasakan atau diinginkan, maka koordinat 

input dari user akan diolah dengan nilai 

valence dan energy dataset menggunakan 
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algoritma Euclidean Distance untuk 

mendapatkan jarak terdekat atau kemiripan 

terdekat. 

D(U,Sn) = 2

21

2

21 )()( yyxx   

 

Setelah semua dataset selesai dihitung 

jaraknya, selanjutnya dilakukan proses 

sorting secara ascending terhadap semua 

nilai Euclidean yang telah dihasilkan. Maka, 

didapatkan urutan jarak dari yang terdekat 

sampai terjauh seperti berikut: 

Tabel 3.3 Hasil dari perhitungan algoritma 

Euclidean Distance setelah dilakukan proses 

sorting secara ascending 

No. Judul lagu Nilai Euclidean 

Distance 

1 Go Your Own Way 0.2 

2 1901 0.214 

3 Afterlife 0.284 

4 Band on the Run 0.308 

5 Young Blood 0.417 

6 Youth 0.521 

7 The Mother We Share 0.581 

8 Angels 0.601 

9 Yesterday 0.645 

10 Skinny Love 0.782 

 

Dari 10 sample dataset yang 

digunakan, diambil 3 lagu yang memiliki 

nilai Euclidean terkecil. 

Tabel 3.4 Lagu-lagu hasil rekomendasi 

No. Judul lagu Nilai Euclidean 

Distance 

1 Go Your Own Way 0.2 

2 1901 0.214 

3 Afterlife 0.284 

 

3.2 Perancangan Aplikasi 

3.2.1 Analisa Sistem 

a. Context Diagram 

 

Gambar 3.1 Context Diagram 

b. Data Flow Diagram (DFD) Level 1 

 

Gambar 3.2 DFD Level 1 
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c. Data Flow Diagram Level 2 

 

Gambar 3.3 DFD Level 2 

 

3.2.2 Perancangan Tabel 

a. Tabel Admin 

 

Gambar 3.4 Tabel Admin 

b. Tabel Lagu 

 

Gambar 3.5 Tabel Lagu 

c. Tabel History 

 

Gambar 3.6 Tabel History 

 

3.2.3 Perancangan Output 

a. Halaman Hasil Rekomendasi 

 

Gambar 3.7 Halaman Hasil Rekomendasi 

b. Halaman Lihat Data Lagu 

 

Gambar 3.8 Halaman Lihat Data Lagu 

c. Halaman Lihat History 

 

Gambar 3.9 Halaman Lihat History 
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3.2.4 Perancangan Input 

a. Halaman Login 

 

Gambar 3.10 Halaman Login 

b. Halaman Input Mood User 

 

Gambar 3.11 Halaman Input Mood User 

 

3.3 Implementasi Sistem 

3.3.1 Flowchart Sistem 

Berikut ini adalah flowchat sistem 

yang digunakan oleh admin saat melakukan 

pencarian dan penambahan data. Proses ini 

dapat dijelaskan pada gambar 4.12 sebagai 

berikut: 

 

Gambar 3.12 Flowchart pengambilan data 

lagu dari Echonest 

Gambar selanjutnya merupakan diagram 

alur untuk user. 
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Gambar 3.13 Flowchart User 

 

3.3.2 Tampilan Program 

a. Tampilan Login Admin 

 

Gambar 3.14 Tampilan Login Admin 

 

 

 

 

b. Tampilan Halaman Lihat Data Lagu 

 

Gambar 3.15 Tampilan Halaman Lihat Data 

Lagu 

c. Tampilan Input Lagu 

 

Gambar 3.16 Tampilan Input Lagu 

d. Tampilan Lihat History 

 

Gambar 3.17 Tampilan Lihat History 
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e. Tampilan Halaman Utama / Halaman 

User 

Gambar 3.18 Tampilan Halaman 

Utama 

f. Tampilan Hasil Rekomendasi 

 

Gambar 3.19 Tampilan Hasil Rekomendasi 

 

4. Simpulan 

4.1 Simpulan 

Berdasarkan uraian yang telah penulis 

uraikan tentang Perancangan Aplikasi 

Rekomendasi Pilihan Lagu Berdasarkan 

Mood, maka penulis dapat menarik 

beberapa kesimpulan yang diperoleh dari 

pembahasan tersebut, antara lain sebagai 

berikut: 

1. Aplikasi ini dibuat menggunakan 

James Russell’s Circumplex Mood 

Model sebagai acuan untuk 

menentukan nilai mood pada lagu dan 

pada input pilihan user. Dengan 

menggunakan nilai valence dan energy 

yang didapatkan menggunakan 

teknologi API dari situs Echonest, 

sehingga penulis tidak perlu 

menentukan atau mencari sendiri nilai-

nilai tersebut karena sudah tersedia 

pada database server Echonest. 

2. Penggunaan algoritma Euclidean 

Distance menghasilkan nilai jarak 

terdekat terhadap titk satu dengan titik 

yang lain, sehingga hasil dari 

perhitungan kemiripan antara mood 

yang dimiliki oleh lagu dengan mood 

yang dipilih user menghasilkan nilai 

yang akurat. 

3. User Interface pada aplikasi ini dibuat 

seefektif mungkin sehingga hal-hal 

yang tidak begitu penting tidak perlu 

ditampilkan dalam aplikas. Selain itu 

penggunaan teknologi AJAX semakin 

mempermudah jalannya proses karena 

tidak perlu melakukan refresh browser 

ketika sedang melakukan proses. 

 

4.2 Saran 

Adapun saran penulis berdasarkan 

hasil rancangan dan simpulan yang telah 

penulis rangkum adalah sebagai berikut: 

1. Diharapkan, aplikasi ini dapat 

dikembangkan lagi menjadi suatu 

aplikasi yang lebih sempurna 

mengingat semakin berkembangnya 
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teknologi smartphone. 

2. Penggunaan API untuk melakukan 

streaming lagu dapat digunakan dalam 

pengembangan aplikasi ini sehingga 

pilihan lagu yang dihasilkan dapat 

langsung segera didengarkan oleh user 

pada halaman hasil rekomendasi 

tersebut. 
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